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Abu Amr (ada yang menyebutnya Abu Amrah) Sufyan bin Abdillah ats-Tsagafiy
ra. Berkata, Aku berkata, “ Wahai Rasulullah, beritahukan kepadaku suatu
ungkapan tentang Islam yang tak akan kutanyakan kepada seorang selain
engkau!” Beliau bersabda * katakan: aku beriman kepada Allah, kemudian

|stigamah-lah” *

! Imam An-Nawawi, Terjemah Hadits Arba’in An-Nawawi. (Jakarta: Al-I’tishom Cahaya
Umat, 2001), Hal. 32
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ABSTRAK

MOCH. SYUKRON NA’IM. Efektifitas Sistem Fullday School dalam
Pembentukan Karakter Peserta Didik (Studi Kasus Di SDIT Salsabila Klaseman
Sleman). Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2011.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah masih belum berhasilnya
pendidikan moral dilihat dari parameter kejahatan dan kenakalan remaja yang
meningkat pada tahun 2010. Dilihat dari esensinya seperti yang terlihat dari
kurikulum pendidikan agama yang lebih mengajarkan pada dasar-dasar agama,
sementara akhlak atau kandungan nilai-nilai kebaikan belum sepenuhnya
disampaikan. Dilihat dari metode pendidikan pun tampaknya terjadi kelemahan
karena metode pendidikan yang disampaikan dikonsentrasikan atau terpusat pada
pendekatan otak kiri/kognitif, yaitu hanya mewajibkan peserta didik untuk
mengetahui dan menghafal konsep dan kebenaran tidak menyentuh perasaan,
emosi, dan nuraninya. Berangkat dari permasalahan tersebut maka SDIT Salsabila
Klaseman ini menggunakan sistem full day school yang didalamnya tidak hanya
memberikan pendidikan umum, namun juga pendidikan agama dan penanaman
nilai-nilai kebaikan dan praktek perilaku dan penerapan nilai kebaikan dan akhlak
mulia dalam kehidupan di sekolah.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan mengambil latar
SDIT Salsabila Klaseman Sleman. Pengumpulan data dilakukan dengan
pengamatan, wawancara mendalam dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, penyajian
data yang sudah dikumpulkan dan penarikan kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan
data dilakukan dengan triangulasi teknik pemeriksaan yang memanfaatkan
sumber.

Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, penerapan sistem full day school
dalam pembentukan karakter peserta didik di SDIT Salsabila Klaseman berjalan
baik, karena materinya sangat mendukung dalam upaya penanaman karakter pada
peserta didik. Kedua, sistem full day school yang diterapkan di SDIT Salsabila ini
bisa dikatakan efektif dalam pembentukan karakter peserta didik. Dilihat dari
beberapa aspek tugas dan fungsi, rencana atau program, ketentuan atau aturan dan
tujuan kondisi ideal. Dilihat dari tugas dan fungsi belum berjalan efektif karena
ada beberapa komponen yang belum melaksanakan tugas dan fungsinya dengan
baik. Dilihat dari aspek program atau rencana sudah efektif, ini terlihat sudah
berjalannya program-program yang telah direncana oleh kurikulum. Dilihat dari
aspek ketentuan dan aturan terkait siswa, belum efektif karena siswa masih
banyak yang melanggar ketentuan dan aturan. Sedangkan dilihat dari tujuan juga
tergolong efektif, hal ini dapat dilihat dari tercapainya tujuan sekolah yang
merujuk kepada visi misi sekolah yitu “cakap, cendekia dan berakhlak mulia”.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lembaga pendidikan mempunyai peran yang amat penting dalam
pendidikan karakter anak, terutama jika anak-anak tidak mendapatkan contoh
perilaku pendidikan karakter di rumah. Argumennya didasarkan kenyataan
bahwa anak-anak Indonesia menghabiskan cukup banyak waktu di sekolah,
dan apa yang tereckam dalam memori anak-anak di sekolah akan
mempengaruhi kepribadian anak ketika dewasa kelak.

Pendidikan agama yang diajarkan di sekolah yang didalamnya
memuat pendidikan akhlak kelihatannya masih belum berhasil, hal ini dapat
dilihat dari parameter kejahatan dan demoralisasi masyarakat yang tampak
meningkat pada periode ini. Tercatat sepanjang tahun 2010 terdapat 7.326
pelaporan kejahatan di seluruh Daerah Istimewa Yogyakarta, yang meningkat
dari tahun 2009 yang hanya 6.355 kasus.' Dilihat dari esensinya seperti yang
terlihat dari kurikulum pendidikan agama tampaknya lebih mengajarkan pada
dasar-dasar agama dan teologis, sementara akhlak atau kandungan nilai-nilai
kebaikan belum sepenuhnya disampaikan. Dilihat dari metode pendidikan
pun tampaknya terjadi kelemahan karena metode pendidikan yang
disampaikan dikonsentrasikan atau terpusat pada pendekatan otak

kiri/kognitif, yaitu hanya mewajibkan siswa untuk mengetahui dan menghatal

! “Kejahatan di Yogyakarta Mencapai 7.326 Kasus” ,www.kompas.com dalam gogle.

2011.



konsep dan kebenaran, tidak menyentuh perasaan, emosi, dan nuraninya.
Selain itu tidak dilakukan praktek perilaku dan penerapan nilai kebaikan dan
akhlak mulia dalam kehidupan di sekolah. Hal ini merupakan kesalahan
metodologis yang mendasar dalam pengajaran akhlak bagi manusia, karena
itu tidak aneh jika banyak dijumpai inkonsistensi antara apa yang diajarkan di
sekolah dan apa yang diterapkan anak di luar sekolah. Dengan demikian
peran orang tua dalam pendidikan agama untuk membentuk karakter anak
menjadi amat mutlak, karena melalui orang tua, anak memperoleh
kesinambungan nilai-nilai kebaikan yang telah ia ketahui di sekolah. Tanpa
keterlibatan orang tua dan keluarga maka sebaik apapun nilai-nilai yang
diajarkan di sekolah akan menjadi sia-sia, pendidikan karakter (atau akhlak
dalam Islam) harus mengandung unsur afeksi, perasaan, sentuhan nurani, dan
prakteknya sekaligus dalam bentuk amalan kehidupan sehari-hari.

Melalui pendidikan karakter kita percaya bahwa keberadaan moral
absolute itu perlu diajarkan kepada generasi muda agar mereka paham betul
mana yang baik dan benar.” Nilai moral universal yang bersifat absolut yang
bersumber dari agama seperti berbuat jujur, tolong menolong, saling
menghormati dan bertanggungjawab.

Pendidikan karakter mempunyai makna lebih tinggi dari pendidikan
akhlak, karena bukan sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana yang
salah, tetapi pendidikan karakter menanamkan kebiasaan tentang hal yang

baik sehingga siswa menjadi faham (domain kognitif) tentang mana yang baik

2 Ben Senang Galus, “Pembentukan Individu Baru (Manusia Beradab) Melalui
Pendidikan Karakter”, dalam Seminar Pendidikan Karakter, 30 Oktober 2010, hal 5.
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dan salah, mampu merasakan (domain afektif) nilai yang baik dan mampu
melakukanya (domain psikomotor), sebab karakter itu erat kaitannya dengan
kebiasaan yang terus menerus dipraktekkan dan dilakukan.

Dunia pendidikan memberikan respon yang khusus terhadap
tantangan di atas. Kebijakan tentang pendidikan agama di sekolah-sekolah
semakin dimantapkan. Sementara itu, lembaga-lembaga pendidikan Islam
seperti madrasah dan pesantren melakukan pembaharuan metodologi
sehingga proses pendidikan agama dapat berjalan seefektif mungkin.’ Hal ini
sesuai dengan UUD 1945 pasal 31 ayat (1) yang menyebutkan bahwa setiap
warga negara berhak mendapatkan pendidikan, dan ayat (3) yang menegaskan
bahwa pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem
pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta
akhlak mulia.*

Dengan adanya hal-hal tersebut di atas, maka banyak bermunculan
sistem pendidikan versi baru yang mengacu pada akhlak. Salah satu di
antaranya adalah sekolah sehari penuh atau full day school (FDS) yang
diformat untuk mengembangkan dan meningkatkan tingkat kecerdasan otak
(Intellegence Quotient/IQ), kecerdasan emosi (Emotional Quotient/EQ), dan
kecerdasan agama (Spritual Quotient/SQ), dengan berbagai inovasi

pendidikan yang efektif dan aktual.

? Departemen Agama RI, Pola Pengembangan Sekolah Bersama (Boarding School),
(Jakarta: 2001), hal. 1

* Siti Mukaromah, “Pendidikan Agama Islam Berbagi Sorotan dan Kritik Menuju
Inovasi” , Program PascaSarjana Universitas Islam Lamongan, 2006.
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Sistem Full Day School merupakan sebuah corak maupun model
pendidikan alternatif, dimana peserta didik sehari penuh berada di sekolah
untuk mengikuti proses belajar mengajar. Tersedianya waktu yang relatif
lama di lingkungan belajar, secara psikologis memungkinkan peserta didik
terbiasa dengan kemandirian menumbuhkan sikap kesetiakawanan maupun
sikap positif lainnya dalam perkembangan jiwanya, karena kecil
kemungkinan terkontaminasi dengan lingkungan luar sekolah.” Selain itu,
konsep ini dianggap mampu mengembangkan kreativitas dan keilmuan anak
didik secara lebih tepat.

Ratna Megawangi mengatakan pendidikan karakter di Indonesia telah
menyusun karakter mulia yang selayaknya diajarkan kepada anak, yang
kemudian disebut sebagai 9 pilar yaitu; 1) cinta kepada Allah, 2)
tanggungjawab, disiplin dan mandiri, 3) jujur, 4) hormat dan santun, 5) kasih
sayang, peduli dan kerjasama, 6) percaya diri, kreatif, kerja keras dan pantang
menyerah, 7) keadilan dan kepemimpinan, 8) baik dan rendah hati, 9)
toleransi, cinta damai dan persatuan.®

Sebagai sistem yang masih tergolong baru, full day school merupakan
suatu sistem yang masih asing bagi kebanyakan sekolah yang ada di
Indonesia, sehingga di beberapa daerah masih jarang sekolah yang
menerapkan sistem ini dalam meningkatkan pendidikan siswa. Yogyakarta

sebagai kota pendidikan di Indonesia sudah memiliki beberapa lembaga

3> Ahmad Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan |slam (Bandung: PT Al-Maarif, 1980)
hal. 50.

% Ratna megawangi, “Membangun Bangsa Berkarakter”, dalam www.jugaguru.com/tokoh
/41/tahun/2008/bulan/02/tanggal/19/id/673/ (18 Februari 2011), hal 1.
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pendidikan yang menerapkan sistem full day school, salah satunya yaitu
SDIT Salsabila Klaseman.

Sebagai sekolah yang tergolong baru, SDIT Salsabila Klaseman dapat
dikatakan mengalami perkembangan pesat. Meskipun belum mempunyai
status akreditasi, peserta didik yang masuk di lembaga ini terus meningkat
dari tahun ke tahun. Mulai awal berdiri tahun 2004 hingga 2010, rata-rata 25
anak setiap kelas tercatat masuk sebagai murid baru.”

Sejak awal berdiri, SDIT Salsabila Klaseman telah membiasakan anak
didiknya untuk melaksanakan kegiatan keagamaan seperti shalat dhuha,
tadarus al-Qur’an, hafalan surat-surat pendek dan shalat fardhu berjamaah.
Dari aktifitas seperti ini, anak didik bisa memiliki karakter dan kepribadian
yang agamis dan terhindar dari efek-efek negatif yang berasal dari media dan
lingkungan yang kurang mendidik, misalnya berkata kasar, merokok, minum
minuman keras dan sebagainya. Dari sistem full day school yang diterapkan
siswa lebih terkontrol dalam bertingkah laku. Selain itu dengan materi-materi
kegiatan yang terjadwal, siswa lebih terarah dalam pembentukan karakter
mulai berkata jujur, disiplin, tanggung jawab dan sebagainya.

Persoalan yang sering dihadapi oleh guru pada saat mengajar adalah
kurang semangatnya belajar siswa, namun full day school hadir dengan
memberikan solusi, petunjuk strategi dan seluruh proses menyenangkan dan
bermanfaat. Dengan begitu peserta didik tidak lagi merasa bosan dalam

belajar karena telah menemukan cara tersendiri yang bisa membuat suasana

7 Berdasar wawancara guru koordinator (Bpk. M.Rahmad,S.sos.I) pada tanggal 28
Februari 2011 di SDIT Salsabila Klasemen Sleman pukul 11.30 WIB
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menjadi lebih kondusif serta tidak merasa tertekan dan dapat mencapai
keberhasilan yang diinginkan.

Dari latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk meneliti
tentang “EFEKTIFITAS SISTEM FULL DAY SCHOOL DALAM
PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA DIDIK (Studi Kasus Di SDIT

Salsabila Klaseman Sleman).”

B. Rumusan Masalah
Berdasar latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan diteliti
adalah:
1. Bagaimana pembentukan karakter dalam Full Day School di SDIT
Salsabila Klaseman Sleman?
2. Apakah sistem Full Day School berjalan efektif dalam pembentukan

karakter peserta didik studi kasus di SDIT Salsabila Klaseman Sleman?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui proses pembentukan karakter peserta didik dalam sistem
Full Day School di SDIT Salsabila Klaseman Sleman.
b. Mengetahui efektifitas sistem Full Day School dalam pembentukan
karakter peserta didik studi kasus di SDIT Salsabila Klaseman

Sleman.



2. Kegunaan Penelitian
a. Secara teoritis-akademis.

1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran,
khususnya bagi SDIT Salsabila Klaseman Sleman dan instansi
sekolah lain pada umumnya.

2) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu acuan
teoritis dalam mengintegrasikan pendidikan karakter dalam
penerapan sistem full day school.

b. Secara praktis-empiris.

1) Bagi guru, sebagai sumbangan bagi para guru di SDIT Salsabila
Klaseman untuk membantu membentuk karakter peserta didik
dalam penerapan sistem full day school.

2) Bagi kepala sekolah, sebagai masukan dalam meningkatkan
intensitas  supervisi dan mengambil keputusan dalam
pengintegrasian pendidikan karakter dalam penerapan sistem

full day schooal.

D. Kajian Pustaka
Dalam penulisan skripsi ini terlebih dahulu penulis menelaah
beberapa tulisan atau skripsi yang berkaitan dengan apa yang hendak penulis
tuangkan dalam skripsi ini agar bisa memberikan gambaran umum tentang
sasaran yang akan penulis sajikan, dan terlihat perbedaan dengan apa yang

akan penulis sajikan. Berikut skripsi-skripsi yang berkaitan tersebut.



1. Skipsi yang ditulis oleh Hani Raihana Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul
“ Pendidikan Karakter dalam Novel Laskar Pelangi Karya Andrea Hirata
(Perspektif Pendidikan Islam) “ tahun 2006-2007. Skripsi ini membahas
tentang karakter—karakter yang disampaikan pengarang melalui teks novel
laskar pelangi dan metode apa yang digunakan untuk melakukan
pendidikan karakter pada anak.®

2. Skripsi yang ditulis oleh Irni Nur Fadhilah Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
tahun 2010 dengan judul “ Pembentukan Karakter Anak dengan Metode
Cerita di TK ABA Perumnas Condong Catur Seman Yogyakarta 2010”.
Didalamnya memuat, bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan
metode cerita di TK ABA Perumnas Condong Catur Depok Sleman dan
hasil dari metode tersebut, pembentukan karakter anak dengan metode
cerita di TK ABA Perumnas Condong Catur Sleman telah membentuk
beberapa karakter pada anak seperti; a) karakter cinta kepada Allah, b)
karakter tanggung jawab, c¢) karakter jujur, d) karakter hormat-
menghormati, ¢) karakter kepedulian, f) karakter percaya diri, g) karakter

-9
toleransi.

¥ Hani Raihana, “Pendidikan Karakter dalam Novel Laskar Pelangi Karya Andrea Hirata (
Prespektif Pendidikan Islam )“, Skripsi ( Fakultas Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Agama Islam,
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta : 2006 - 2007 )

’ Imi Nur Fadhilah, “Pembentukan Karakter Anak dengan Metode Cerita di TK Aba
Perumnas Condong Catur Sleman Yogyakarta 2010” Skripsi, ( Fakultas Tarbiyah, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta : 2009 - 2010 )
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3. Skripsi yang ditulis oleh Chamid Ngabdullah Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul
“Metode Pembiasaan Sebagai Upaya Pembentukan Karakter Islami Anak
di TKIT Pelita Hati Muntilan Magelang 2010”. Didalamnya memuat
tentang bagaimana bentuk dan pelaksanaan pembiasaan yang diterapkan di
TKIT Pelita Hati Muntilan dalam upaya pembentukan karakter Islam pada
anak, dan juga karakter apa saja yang dihasilkan dari pembentukan
karakter dengan metode pembiasaan tersebut. Bentuk pembiasaannya
berupa adanya kegiatan baca tulis al-Qur’an, shalat dzuhur berjamaah,
adab di masjid, pemutaran lagu islami, hafalan doa sehari-hari,
mengucapkan salam, shodaqoh, adab makan minum, membuang sampah
pada tempatnya. Sedangkan hasil dari penelitian ini dengan menggunakan
metode pembiasaan meliputi taat beribadah, tolong-menolong, kasih
sayang sesama, suka kebersihan dan hidup sederhana.'

Dari uraian di atas, penulis berkesimpulan bahwa tema skripsi yang
penulis angkat mempunyai perbedaan mendasar dengan beberapa penelitian
yang sudah ada. Perbedaan tersebut yaitu; skripsi yang pertama lebih bersifat
literature, yaitu dari novel laskar pelangi, jadi karakter yang dihasilkan hanya
terdapat pada pelaku di novel tersebut. Sedang skripsi yang kedua dan ketiga
perbedaannya terletak pada obyek yang diteliti, yaitu sekolah dan sistem yang

diterapkannya, penulis lebih menekankan pada sistem full day shcool untuk

membentuk karakter peserta didik.

' Chamid Ngabdullah, “Metode Pembiasaan Sebagai Upaya Pembentukan Karakter
Islami Anak di TKIT Pelita Hati Muntilan Magelang 2010” Skripsi, ( Fakultas Tarbiyah, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta : 2009 - 2010 )
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E. Landasan Teori
1. Tinjauan tentang Karakter Peserta Didik
a. Pengertian karakter
Karakter dalam kamus besar Indonesia adalah sifat-sifat
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari
yang lain, tabiat, watak.'' Menurut Wynne, istilah karakter diambil
dari bahasa Yunani yang berarti to mark (menandai). Istilah ini lebih
fokus pada tindakan atau tingkah laku. Menurutnya ada dua
pengertian tentang karakter. Pertama, menunjuk pada bagimana
seseorang bertingkah laku. Apabila berperilaku tidak jujur, kejam
tentu orang tersebut memanifestasikan perilaku buruk. Sebaliknya,
apabila seseorang berperilaku jujur, suka menolong, tentu orang
tersebut memanifestasikan karakter mulia. Kedua, istilah karakter
erat kaitannya dengan personality. Seseorang baru bisa disebut orang
yang berkarakter apabila tingkah lakunya sesuai kaidah moral.'?
Dalam hal ini karakter merupakan istilah yang menunjuk
kepada aplikasi nilai-nilai kebaikan dalam bentuk tingkah laku.
Walaupun istilah karakter dapat menunjuk kepada karakter baik atau

karakter buruk, namun dalam aplikasinya orang dikatakan

"' Tim Bahasa Pustaka Agung Harapan, Kamus Cerdas Bahasa Indonesia Terbaru,
(Surabaya: CV Pustaka Agung Harapan, 2003), hal. 300.

12 Ratna Megawangi, Membangun SDM Indonesia Melalui Pendidikan Holistik Berbasis
Karakter, www.usm.maine.edu.com dalam google.com. 2010. hal 1.
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berkarakter jika mengaplikasikan nilai-nilai kebaikan dalam
perilakunya. 1
b. Proses Pembentukan Karakter

Secara teori, pembentukan karakter anak dimulai dari usia 0-8
tahun, artinya usia tersebut karakter anak masih dapat berubah-ubah
tergantung dari pengalaman hidupnya. Oleh karena itu, membentuk
karakter anak harus dimulai sedini mungkin bahkan sejak anak itu
dilahirkan, karena berbagai pengalaman yang dilalui oleh anak
semenjak perkembangan pertama, mempunyai pengaruh yang besar.
Berbagai pengalaman ini berpengaruh dalam mewujudkan apa yang
dinamakan dengan pembentukan karakter diri secara utuh.'

Karakter yang kuat dibentuk oleh penanaman nilai yang
menekankan tentang baik dan buruk. Nilai ini dibangun melalui
penghayatan dan pengalaman, membangkitkan rasa keingintahuan
yang sangat kuat dan bukan menyibukkan diri dengan
pengetahuan,'” schingga karakter yang kuat akan cenderung hidup
secara berakar pada diri anak-anak jika mereka semenjak awal telah
dibangkitkan keinginan untuk mewujutkannya.

Oleh karena itu, jika sejak kecil anak sudah dibiasakan untuk

mengenal karakter positif, maka anak akan tumbuh menjadi pribadi

'3 Euis Sunarti, Menggali Kekuatan Cerita, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2005),
hal 1.

4" Arismantoro, Tinjauan Berbagai Aspek Character Building Bagaimana Mendidik
Berkarakter, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), hal. 124.

' Fauzil Adhim, Positif Parenting: Cara-Cara Islami Mengembangkan Karakter Positif

Pada Anak Anda, (Bandung: Mizan, 2006), hal. 272.
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yang tangguh, percaya diri dan empati sehingga anak akan merasa

kehilangan jika tidak melakukan kebiasaan baiknya tersebut. Itulah

sebabnya dalam tahap pembentukan karakter sangat diperlukan

perhatian yang lebih pada pendidikan anak usia dini.

Menurut Ratna Megawangi, pembentukan karakter harus

terdapat tiga hal yang berlangsung secara terintegrasi, yakni:

1))

2)

3)

Knowing the good, artinya anak mengerti baik dan buruk,
mengerti tindakan yang harus diambil dan mampu memberikan
prioritas hal-hal yang baik. Membentuk karakter anak tidak
hanya sekedar tahu mengenai hal-hal yang baik, namun mereka
harus dapat memahami kenapa perlu melakukan hal tersebut.
Felling the good, artinya anak mempunyai kecintaan terhadap
kebijakan dan membenci perbuatan buruk. Konsep ini mencoba
membangkitkan rasa cinta anak untuk melakukan perbuatan
baik. Pada tahap ini anak dilatih untuk merasakan efek dari
perbuatan baik yang dia dilakukan. Sehingga jika kecintaan ini
sudah tertanam maka hal ini akan menjadi kekuatan yang luar
biasa dari dalam diri anak untuk melakukan kebaikan dan
mengerem perbuatan negatif.

Acting the good, artinya anak mampu melakukan kebajikan dan

terbiasa melakukannya. Pada tahap ini anak dilatih untuk
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melakukan perbuatan baik sebab tanpa anak melakukan apa
yang sudah diketahui atau dirasakan tidak akan ada artinya.'®
Dengan demikian proses pembentukan karakter disini tidak
sebatas pada pengetahuan saja tetapi lebih dalam lagi menjangkau
wilayah emosi dan kebiasaan diri. Hal ini diperlukan agar anak
mampu memahami, merasakan dan mengerjakan sekaligus nilai-nilai
kebajikan.
c. Karakter dasar yang perlu ditanamkan pada anak
Ratna Megawangi menyebutkan bahwa ada sembilan pilar
karakter dasar yang penting ditanamkan pada anak, yaitu:
1) Cinta kepada Allah
2) Tanggungjawab, disiplin dan mandiri.
3) Jujur.
4) Hormat dan santun.
5) Kasih sayang, peduli dan kerjasama.
6) Percaya diri, kreatif, kerja keras dan pantang menyerah.
7) Keadilan dan kepemimpinan.
8) Baik dan rendah hati.
9)  Toleransi, cinta damai dan persatuan.'’
Kesembilan karakter di atas harus ditanamkan pada anak

sedini mungkin, sehingga dengan pembekalan karakter yang baik,

' Ratna Megawangi dalam artikel Muhammad Ridwan, Menyamai Benih Karakter Anak,
www.adzzikro.com dalam google.com 2010. hal 1.

'7 Ratna dalam Ben S. Galus seminar, Pembentukan Individu Baru (Manusia Beradab)
Melalui Pendidikan Karakter, 30 Oktober 2010, hal 13.
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diharapkan kelak anak akan menjadi orang yang berguna untuk
sesama, tangguh dan mempunyai jiwa yang kuat dalam menghadapi
tantangan di masa yang akan datang.'® Terlebih lagi di era
globalisasi seperti sekarang ini yang telah banyak membawa
pengaruh negatif bagi anak.
d. Tujuan Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter bagi anak usia dini bertujuan agar secara
dini anak dapat:
1) Mengetahui karakter yang baik manusia.
2) Mengartikan dan menjelaskan berbagai karakter.
3) Menunjukkan contoh perilaku berkarakter dikehidupan sehari-
hari.
4) Memahami sisi baik menjalankan perilaku berkarakter.
5) Memahami dampak buruk karena tidak menjalankan karakter
baik.
6) Melaksanakan perilaku berkarakter dalam kehidupan sehari-
hari."
Tujuan pendidikan karakter ialah mendorong lahirnya anak-
anak yang baik. Begitu tumbuh dalam karakter yang baik mercka

akan tumbuh dengan kapasitas dan komitmennya untuk melakukan

'8 Arismantoro, Tinjauan Berbagai Aspek Charakter Building Bagaimana Mendidik

Anak Berkarakter...hal 128
' Ibid.hal 6-7.
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berbagai hal yang terbaik dan melakukan segalanya dengan benar

dan cenderung memiliki tujuan hidup.20

2. Sistem Full Day School

a.

Tinjauan tentang Full Day School

Full Day School berasal dari Bahasa Inggris, menurut Kamus
Inggris Indonesia Full artinya penuh®', Day artinya hari’’, dan
School artinya sekolah.” Jadi Full Day School artinya sekolah sehari
penuh atau sepanjang hari yaitu proses belajar mengajar yang
diberlakukan mulai pukul 06.45-15.00 WIB.

Kegiatan belajar mengajar yang dimulai pada pukul 06.45
dan diakhiri pukul 15.00, maka sekolah dapat mengatur jadwal
kegiatan intra dan ekstra sekolah dengan leluasa, disesuaikan dengan
bobot mata pelajaran. Dengan demikian siswa tidak akan merasa
terbebani dan tidak merasa bosan berada di sekolah, karena sistem
ini mempunyai banyak metode yang membuat peserta didik tertarik
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.

Proses belajar dengan menggunakan sistem ini tidak terpusat
pada ruang kelas, akan tetapi siswa diberikan kebebasan untuk
memilih tempat belajar artinya siswa bisa belajar di mana saja,

seperti halaman, perpustakaan dan juga laboratorium.

*% Ibid. hal 29
2 John M. Echols dan Hasan Sadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia,

2001), hal. 29.

22 |bid., hal. 165.
3 |bid., hal. 504.

15



b. Tujuan Full Day School

Sistem Full Day Shool ini diterapkan mempunyai beberapa
alasan dan pertimbangan dari segi edukasi siswa. Di antara alasan
tersebut diantaranya, setiap memasuki tahun ajaran baru tidak sedikit
orang tua yang merasa bimbang dalam memasukkan anaknya ke
dalam lembaga pendidikan yang sesuai.”* Banyak sekolah yang
menggunakan sistem Half Day School (sekolah setengah hari) yang
cenderung kurang memperhatikan kegiatan anaknya di luar sekolah.

Permasalahan tersebut mengakibatkan banyak masalah yang
bermunculan, seperti kenakalan siswa yang sifatnya kriminal atau
sikap yang sifatnya asusila. Hal tersebut terjadi karena kurangnya
kontrol dari keluarga atau juga pihak sekolah, schingga full day
school sebagai salah satu alternatif dalam mengatasi masalah
tersebut yang mengutamakan pembentukan akhlak yang baik
terhadap peserta didik dan kemampuan intelektual.

c. Metode yang digunakan dalam Full Day School

Metode berasal dari dua kata yaitu meta yang artinya melalui
dan hodos artinya jalan atau cara. Jadi metode adalah suatu jalan
yang dilalui untuk mencapai suatu tujuan.*

Full Day School banyak sekali menerapkan metode salah
satunya adalah metode Quantum Teaching. Quantum Teaching

merupakan pembelajaran yang meriah dengan segala nuansa, juga

# Mimbar, NO. 202, Dari Rasa Bingung Menuju Unggulan, Juli 2003, tahun ke-XVII, 8.
2 Nur Unbiyati, [Imu Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka Setia, 1999), cet. II, hal. 99.
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menyertakan segala kaitan, interaksi, dan juga perbedaan yang
memaksimalkan kepada momen belajar. Quantum Teaching
berfokus pada hubungan yang sangat dinamis dalam lingkungan
kelas.

Quantum teaching ini sudah banyak diujicobakan pada siswa-
siswi dari berbagai usia, mulai dari usia 9-24 tahun. Melalui
eksperimen ini mereka memperoleh kiat-kiat dalam mencatat,
menghafal, membaca cepat, menulis, berkreativitas, berkomunikasi,
dan membina hubungan. Kiat-kiat yang meningkatkan kemampuan
mereka menguasai segala hal dalam kehidupan, hasilnya
menunjukkan bahwa murid-murid yang mengikuti Super Camp
mendapatkan nilai yang baik, lebih banyak berpartisipasi, dan juga
merasa bangga terhadap dirinya sendiri.

Quantum teaching diciptakan berdasarkan teori-teori
pendidikan seperti Accelerated Learning (Lozanov), Multiple
Intelligences (Gardner), Neurolinguistic (Hanh), Socratic Inquiry,
Cooperative Learning (Johnson dan Johnson), dan Element of
Effective Instruction (Hunter), dan lain sebagainya. Quantum
teaching merangkai yang paling baik dari yang terbaik menjadi

sebuah paket multisensori, multi kecerdasan dan kompatibel dengan
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otak, yang pada akhirnya akan melejitkan kemampuan guru untuk
mengilhami kemampuan murid untuk berprestasi.*
d. Pelaksanaan Full Day School

Sistem Full Day School semula dikhawatirkan sulit diterima
oleh masyarakat terutama masyarakat sekolah (siswa). Dianggap
memberatkan mereka, karena mereka harus berada di lingkungan
sekolah selama sehari penuh. Kecuali pada hari Jum’at dan Sabtu
hanya setengah hari dan selebihnya digunakan untuk kegiatan ekstra.
Tetapi dengan menggunakan metode quantum teaching/game
(bermain)  dilengkapi dengan suasana persaudaraan dan
persahabatan, maka full day school tidak lagi memberatkan bagi
peserta didik.

Konsep pengembangan sistem full day school ini juga untuk
mengembangkan kreativitas yang mencakup integrasi dari kondisi
tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Format
game (bermain) diterapkan dalam sistem ini dengan tujuan agar
proses belajar mengajar penuh dengan kegembiraan, karena
dilandasi dengan permainan-permainan yang menarik siswa untuk
belajar. Dengan demikian, walaupun kegiatan belajar berlangsung
selama sehari penuh, semua teknik belajar permainan bukanlah
tujuan, melainkan hanya sekedar sarana untuk mencapai tujuan yaitu

meningkatkan pembelajaran.

26 Bobbi Departe, dkk, Quantum Teaching, Mempraktekkan Quantum Teaching di Ruang
Kelas-Kelas, (Bandung: Kaifa, 2004), hal. 4
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Full day school sebagai salah satu proses belajar mengajar
mewajibkan aktivitas akademik untuk berada di sekolah dan
mengikuti kegiatan akademik mulai dari pagi hingga sore. Selain itu,
tugas sekolah yang biasanya dikerjakan di rumah dikerjakan di
sekolah dengan bimbingan guru yang bertugas.

3. Pengertian Efektifitas
Dalam kamus ilmiah populer kata efektifitas mempunyai arti
ketepatgunaan, hasil guna, menunjang tujuan.”” Sedangkan secara umum
efektifitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target
(kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai. Dimana makin besar
persentase target yang dicapai, makin tinggi efektifitasnya.”®
Berdasarkan pendapat di atas tentang pengertian efektifitas, dapat
dijelaskan hasil pendidikan full day school terhadap karakter siswa dapat
dilihat dari aspek-aspek berikut:
a. Aspek Tugas atau Fungsi
Seseorang atau suatu lembaga dikatakan efektif jika
melaksanakan tugas atau fungsinya, begitu juga suatu program
pembelajaran akan efektif jika tugas atau fungsinya dapat

dilaksanakan dengan baik.

¥ Tim Prima Pena, Kamus llmiah Populer Edisi Lengkap Referensi Imiah Idiologi,
Politik, Hukum, Ekonomi, Sosial, Budaya & Sains, (Surabaya: Gitamedia Press, 2006), hal 100.
Posted on 28 Maret 2009 by Danfar dalam
http://dansite.wordpress.com/2009/03/28/pengertian-efektifitas/24 februari 2011 17.10
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b. Aspek Rencana atau Program
Jika seluruh rencana atau program dilaksanakan, maka rencana
atau program dikatakan efektif, yang dimaksud dengan rencana atau
program disini adalah rencana pembelajaran yang terprogram, yaitu
berupa materi yang terwujud dalam sebuah kurikulum yang telah
ditetapkan.
c. Aspek Ketentuan dan Aturan
Efektifitas suatu program dapat dilihat dari berfungsi atau
tidaknya ketentuan dan aturan yang telah dibuat dalam rangka
menjaga berlangsungnya proses pembelajaran. Aspek ini mencakup
aturan-aturan baik yang berhubungan dengan guru maupun peserta
didik. Jika ketentuan ini dilaksanakan, berarti ketentuan aturan telah
berlaku secara efektif.
d. Aspek Tujuan atau Kondisi Ideal
Aspek program dikatakan efektif dari sudut hasil jika tujuan
atau kondisi ideal program tersebut dapat tercapai. Efektifitas suatu
pendekatan dalam proses pembelajaran dapat diukur dari banyaknya
jumlah peserta didik yang berhasil mencapai seluruh tujuan belajar
dalam waktu yang telah ditentukan. Spesifikasi jumlah tersebut

dinyatakan dalam prosentase, sedangkan besarnya prosentase
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dikatakan efektif tergantung kepada standar kriteria keberhasilan yang
sudah ditentukan oleh pengajar yang bers.amgkutan.29

Sedangkan pengukuran efektifitas dalam penelitian ini adalah

keberhasilan dari sistem Full Day School dalam pembentukan karakter

peserta didik studi kasus di SDIT Salsabila Klaseman Sleman

F. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Dilihat dari jenisnya, penelitian ini termasuk penelitian kualitatif
deskriptif. Disebut kualitatif karena sumber data utama penelitian ini
berupa kata-kata dan tindakan dari orang-orang yang diamati atau
diwawancarai. Sedangkan bersifat deskriptif karena penelitian ini
dimaksudkan untuk menggambarkan keadaan yang terjadi saat sekarang
dan menyajikan apa adanya.
Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini yaitu
pendekatan psikologi maksudnya adalah pendekatan yang meliputi
aspek-aspek kejiwaan yang ada dalam diri pribadi anak. Pendekatan
psikologi mencoba meneliti dan mempelajari sikap dan tingkah laku
manusia sebagai gambaran dari gejala-gejala kejiwaan yang berada
dibelakangnya. Karena jiwa itu sendiri bersifat abstrak, maka untuk

mempelajari kehidupan kejiwaan manusia hanya mungkin dilihat dari

146.

¥ Mudlofir. Teknologi Intruksional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1990), hal 145-
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gejala yang tampak, yaitu pada sikap dan tingkah laku yang
di‘[ampilkannya.30
3. Subyek Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan pengambilan sampel dengan
menggunakan teknik sampling berstrata atau sampling bertingkat, yaitu
sampel diambil dari kelompok-kelompok subyek dan antara satu
kelompok dengan kelompok lain berdasarkan tingkatan kelompok.*'
Subyek penelitian ini adalah informan yang dianggap dapat
memberikan informasi secara akurat. Adapun data yang diperoleh dari
penelitian berasal dari:

a. Kepala Sekolah SDIT Salsabila Klaseman Sleman, yaitu orang yang
mengatur dan mengontrol jalannya pembelajaran.

b. Guru SDIT Salsabila Klaseman Sleman, penulis gunakan sebagai
kunci pokok yang dapat menjelaskan keadaan siswa dalam
kesehariannya.

c. Siswa dan siswi SDIT Salsabila Klaseman Sleman. Dalam penelitian
ini peneliti hanya mengumpulkan data dari siswa kelas V yang
berjumlah 24 siswa. Hal ini dilakukan karena siswa kelas V sudah
terbiasa dengan kegiatan-kegiatan dalam sekolah tersebut. Sehingga
karakter dari siswa kelas V sudah lebih terbentuk dibandingkan

dengan kelas I, 11, III dan I'V.

30 Jalaluddin, Psikologi Agama Edisi Revisi 2002, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada),
hal 10.
3! Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian,cet kedua (Jakarta: Rineka Cipta, 1993),
hal. 127.
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d. Trianggulasi Data

Trianggulasi data yaitu teknik keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain dengan tujuan untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data.

Teknik trianggulasi data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah trianggulasi sumber, yaitu membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui
waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.

4. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi

Dalam pelaksanaannya digunakan teknik observasi langsung,
yaitu teknik pengumpulan data dimana peneliti mengadakan
pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala
subyek yang diteliti.** Untuk teknik ini penyusun datang langsung ke
tempat penelitian dengan memperhatikan kondisi yang ada serta
melakukan pencatatan seperlunya untuk dilaporkan dalam skripsi ini.

b. Metode Interview

Interview merupakan komunikasi langsung antara peneliti
dengan subjek.” Metode ini digunakan untuk mendapatkan data-data
yang tidak ada dalam dokumen dan tidak mungkin dilakukan
observasi. Wawancara dilakukan dengan pihak-pihak terkait, antara

lain dengan kepala sekolah, guru, dan sebagian siswa.

32 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), hal. 136.
3 1bid., hal. 155.
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c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, leger, agenda dan sebagainya.’* Dalam kaitannya
dengan metode ini, peneliti berkeinginan untuk memperoleh data
tentang sejarah berdirinya sekolah, struktur organisasi, data guru dan
siswa, data tentang sarana prasarana yang ada di SDIT Salsabila
Klaseman Sleman.
Teknik Analisis Data
Analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif, artinya analisis data yang bukan menggunakan angka-
angka melainkan dalam bentuk kata-kata, kalimat, ataupun paragraf yang
dinyatakan dalam bentuk deskriptif. Adapun langkah-langkah peneliti
dalam menganalisis data adalah sebagai berikut:
a. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dengan demikian data yang akan direduksi akan
memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti dalam
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencari bila

diperlukan.

34| bid., hal. 200.
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b. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
penyajian data. Dalam penelitian ini penyajian data sebagai bentuk
uraian singkat dari tabel dan sebagainya.
c. Penarikan Kesimpulan
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah
penarikan kesimpulan. Kesimpulan yang dikemukakan dalam
penelitian kualitatif harus didukung oleh bukti yang valid dan
konsisten sehingga kesimpulan yang dikemukakan merupakan
temuan baru yang bersifat kredibel dan dapat menjawab rumusan

masalah yang telah dirumuskan.*

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran pembahasan yang sistematis, maka
penulisan skripsi disusun dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan Gambaran Umum SDIT Salsabila Klaseman
Sleman, meliputi: Letak geografis, sejarah singkat berdirinya SDIT Salsabila
Klaseman Sleman dan perkembangannya, struktur organisasi, keadaan guru,

keadaan karyawan, siswa dan sarana prasarana.

%> Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), hal. 89
25



Bab ketiga membahas tentang efektifitas sistem Full Day School
dalam pembentukan karakter peserta didik studi kasus di SDIT Salsabila
Klaseman Sleman.

Bab keempat merupakan penutup yang memuat kesimpulan, saran-
saran dan lampiran-lampiran.

Adapun bagian terakhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan

beberapa lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Untuk mengakhiri penyusunan skripsi, peneliti menyimpulkan

beberapa hal dari hasil penelitian, diantaranya yaitu:

1.

Penerapan sistem full day school dalam pembentukan karakter peserta
didik di SDIT Salsabila Klaseman berjalan dengan baik, karena
materinya sangat mendukung dalam upaya penanaman karakter pada
peserta didik, mulai dari kegiatan-kegiatan pembiasaan berkelakuan
baik, menghafal surat-surat pendek, pembiasaan beribadah, materi
tambahan berupa muhadasah, tarjamah dan conversation, ekstra
kurikuler dan kunjungan-kunjungan sebagai penambah wawasan

peserta didik dan jiwa sosial dengan masyarakat.

. Tingkat efektifitas sistem fullday school dalam pembentukan karakter

peserta didik di SDIT Salsabila Klaseman dapat dilihat dari beberapa
aspek tugas dan fungsi, rencana atau program, ketentuan atau aturan
dan tujuan kondisi ideal. Dilihat dari tugas dan fungsi yang terdiri dari
enam komponen ada dua komponen yang belum berjalan efektif yang
pertama kepala sekolah, hal ini karena kurangnya pengawasan dari
beliau. Yang kedua adalah sarana prasarana, sarana prasarana tidak
berjalan dengan efektif karena minimnya dana untuk penyelesaian

tugas-tugas sarana prasarana itu sendiri. Dilihat dari aspek program



atau rencana sudah efektif, ini terlihat sudah berjalannya program-
program yang telah direncana oleh kurikulum. Dilihat dari aspek
ketentuan dan aturan terkait siswa, belum efektif karena siswa masih
banyak yang melanggar ketentuan dan aturan-aturan walaupun yang
dilanggar adalah peraturan-peraturan ringan. Tetapi ketentuan dan
aturan yang terkait dengan para guru sudah berjalan efektif, karena
para guru menyadari guru merupakan teladan bagi siswa-siswinya.
Sehingga peraturan-peraturan mereka taati. Sedangkan dilihat dari
tujuan juga tergolong efektif, hal ini dapat dilihat dari hasil observasi
dan wawancara peneliti terhadap siswa kelas V yang menunjukkan
bahwa sebagian besar memiliki karakter yang baik. Seperti kecintaan
kepada Allah yang ditunjukkan dalam kegiatan-kegiatan schari-hari,
seperti sholat lima waktu, jujur, berani mengakui kesalahan, dan tidak
membeda-bedakan teman. Seluruh karakter yang terbentuk sesuai

dengan visi sekolah yaitu “cakap, cendekia dan berakhlak mulia”.

B. Saran-saran

1.

Bagi warga SDIT Salsabila Klaseman Sleman Yogyakarta (Kepala
Sekolah, tenaga pendidik dan pegawai) diharapkan terus berupaya
untuk meningkatkan, baik meningkatkan pembentukan karakter kepada
peserta didik atau mutu sekolah itu sendiri dengan semaksimal

mungkin.
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2. Bagi peneliti lanjutan, diharapkan hasil penelitian ini dapat melakukan
penelitian yang lebih sempurna tentang efektifitas full day school

dalam pembentukan karakter peserta didik.

C. Penutup

Alhamdulillah hirabbil’alamin, segala puji bagi Alloh SWT yang
telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh
dari kesempurnaan. Oleh karena itu sumbangan saran dan kritik yang
konstruktif sangat dinanti dari berbagai pihak demi perbaikan dan
kesempurnaan skripsi ini.

Akhir kata penulis menyampaikan terima kasih sebanyak-
banyaknya kepada semua pihak yang telah membantu terselesaikannya
pembuatan skripsi ini. Semoga karya penulis dapat bermanfaat bagi
penulis khususnya, bagi pembaca dan menjadi amal yang mendapat ridha

dari Allah SWT. Amin.
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